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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Desa wisata tanduk kerbau adalah salah satu daerah yang memiliki 

beberapa pengrajin tanduk kerbau dan terletak di Desa Keprabon, Kecamatan 

Polanharjo, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Untuk saat ini, pengrajin yang 

tersisa hanya enam pengrajin saja. Salah satunya adalah usaha milik Pak 

Djumanto, bernama UD Makmur. UD Makmur telah berdiri sejak tahun 1952 

sampai saat ini. Para pengrajin UD Makmur adalah Pak Agus sebagai pengrajin 

tangkai wayang dan Pak Irwan sebagai pengrajin kipas. 

Untuk kerjainan tangkai wayang, akan menggunakan tanduk kerbau yang 

panjangnya sekitar setengah meter dan mengguanakan tanduk kerbau jantan dan 

betina. Jika menggunakan tanduk kerbau jantan, akan menghasilkan empat 

tangkai wayang. Jika menggunakan tanduk kerau betina, akan menghasilkan 6 

tangkai wayang. Yuntuk kerjainan kipas sendiri mengguanakan tanduk kernbau 

yang masih sangat muda. Panjang tanduk sekitar 30cm. untuk satu tanduk 

kerbau bisa dijaidikan sekitar dua kipas saja.  

SDM yang mengelola usaha kerajinan tanduk kerbau memiliki hubungan 

yang baik dalam berkoordinasi dengan sesama pengrajin. Meskipun dalam 

pengelolaan usaha mereka sendiri-sendiri. namun keharmonisan dan kerukunan 

sebagai masyarakat desa tetap terjaga.  

Untuk hubungan antar pengrajin dan pemerintah kurang baik karena 

sampai saat ini, belum ada bantuan dana dari Pemerintah. Terkadang 
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pemerintah melakukan sosialisasi, tapi tidak ada tindakan selanjutnya setelah 

itu. Tapi, tanpa bantuan dari pemerintah, usaha yang dikelola oleh Pak 

Djumanto bisa tetap berjalan dengan baik.  

B. Saran 

1. Harus adanya peran pemerintah dalam pengelolaan Desa Wisata Tanduk 

Kerbau, berupa regulasi, pendanaan maupun pelatihan. 

2. Mempromosikan kerajinan tanduk kerbau melalui situs web, agar dapat 

memberikan informasi yang lebih jelas dan dapat menarik minat wistawan atau 

pembeli. 

3. Mengikuti pameran wisata untuk memperkenal produk kerajinan tanduk 

kerbau. 

4. Membuat komunitas antar pengrajin tanduk Kerbau. 

5. Membuat papan petunjuk untuk menuju Desa Wisata Tanduk Kerbau. 

  


